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Keluarga merupakan dasar dari pembentukan sikap seorang anak. Dalam
menjalani kehidupannya, anak membutuhkan dukungan dari keluarganya seperti
perlakuan atau dorongan untuk berubah menjadi lebih baik lagi. Dalam hal ini
dalam membentuk penyesuaian diri yang baik di sekolah anak membutuhkan
perlakuan yang baik juga dari orang tuanya di rumah Untuk itu penelitian ini
bertujuan mengungkap bagaimana hubungan Perlakuan Orangtua dengan
penyesuaian diri siswa di sekolah.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis korelasional.
Populasi penelitian adalah siswa kelas XI dan X1l SMA N 3 Batusangkar. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah Proportional Random Sampling.
Data dikumpulkan menggunakan angket. Teknik analisis data menggunakan
rumus Pearson Product Moment dengan bantuan program Statistical Product and
Service Solution for windows release 17.0.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa (1) perlakuan orangtua terhadap
anak berada pada kategori cukup baik, (2) penyesuaian diri siswa di sekolah
berada pada kategori cukup baik. (3) terdapat hubungan yang signifikan antara
perlakuan Orangtua dengan penyesuaian diri siswa di sekolah dengan pearson
correlation sebesar 0,531 dan taraf signifikansi 0,000, dengan tingkat hubungan
cukup kuat.

Berdasarkan temuan disarankan: (1) Guru BK diharapkan bisa membantu
siswa dalam mengembangkan penyesuaian diri yang baik di sekolah yaitu dengan
membuat program kegiatan sesuai kebutuhan siswa. (2) Orangtua hendaknya bisa
memberikan perlakuan yang baik dalam mendukung pengembangan kepribadian
anak seperti dalam pengembangan penyesuaian diri anak kearah yang lebih baik.
(3) Pimpinan dan Dosen Jurusan Bimbingan dan Konseling, sebagai bahan
evaluasi cara mengajar serta mempersiapkan bahan ajar dosen dalam rancangan
program imbingan dan konseling sehingga tercapainya visi dan misi jurusan. (4)
Peneliti selanjutnya, sebagai bahan masukan untuk mengembangkan aspek
kajiannya pada bidang-bidang lain misalnya pada bidang penerimaan diri siswa
dalam belajar, hubungan interpersonal, self esteeem siswa dan aspek belajar
lainnya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu potensi yang harus dimiliki oleh seorang individu agar
dapat diterima di lingkungan dan dapat berkembang sebagaimana mestinya
adalah ia harus mampu menyesuaikan diri di lingkungannya. Penyesuaian
diri dapat diartikan sebagai upaya yang terus menerus yang bertujuan
untuk merubah tingkah laku individu untuk mendapatkan hubungan yang
lebih baik, serasi antara diri individu dengan lingkungannya. Firman
(1992: 2) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan penyesuian diri
adalah kemampuan seseorang untuk mereaksi kenyataan-kenyataan,
situasi-situasi, hubungan-hubungan sosial dalam lingkungannya guna
memenuhi kebutuhan hidup sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang
berlaku.

Menurut Sofyan S. Willis (2005: 55) penyesuaian diri merupakan
kemampuan seseorang untuk hidup dan bergaul secara wajar terhadap
lingkungannya, sehingga ia dapat merasa puas terhadap dirinya dan
lingkungannya. Dengan demikian tampak jelas bagaimana peran dan
kedudukan penyesuaian diri dalam kehidupan individu termasuk dalam
kehidupan siswa di lingkungan sekolahnya.

Sekolah merupakan salah satu lingkungan sosial dimana siswa
dapat berinteraksi dan berhubungan secara langsung dengan warga

sekolah. Pada lingkungan sekolah siswa dihadapkan dengan berbagai



bentuk peraturan yang harus dipatuhi dan dijalankan oleh siswa agar dapat
mendukung peningkatan prestasi belajar siswa. Selanjutnya di sekolah
siswa akan dihadapkan dengan bermacam-macam kondisi dan keadaan
terutama dalam lingkungan belajarnya seperti, komunikasi dengan guru,
kondisi kelas yang ribut, teman-teman yang suka memilih teman dan lain
sebagainya. Dengan demikian, siswa dituntut untuk dapat menyesuaikan
diri dengan baik agar dapat mengembangkan diri dalam mencapai
kesuksesan.

Untuk memaksimalkan tuntutan yang ada siswa memerlukan
penyesuaian diri yang dapat membuat siswa memiliki kekuatan dan
kemauan yang kuat untuk menjalani tuntutan yang di hadapinya. Adapun
bentuk penyesuaian diri yang akan dihadapi siswa di sekolah adalah
penyesuaian diri siswa dengan lingkungan sosial seperti penyesuaian diri
siswa dengan teman sebaya, guru, lingkungan sekolah, mengerjakan tugas,
memperhatikan guru, berkomunikasi, disiplin sekolah, aturan-aturan yang
ada sekolah, serta penyesuaian diri siswa terhadap pengembangan nilai
dan norma yang ada di sekolah.

Dalam pemenuhan tuntutan yang diberikan, ada siswa yang
mampu menyesuaikan diri dengan baik hal ini ditandai dengan
kemampuan siswa dalam berbicara aktif di kelas, tidak ada grogi, mampu
membina komunikasi yang baik dengan guru dan teman sebayanya,
disiplin terhadap peraturan yang ada. Namun, ada juga siswa yang tidak

mampu memenuhi tuntutan tersebut seperti ada yang sering datang



terlambat atau tidak disiplin, tidak mampu memenuhi tuntutan dari sekolah
untuk datang tepat waktu, tidak memiliki konsentrasi dalam belajar, pasif
dalam belajar, komunikasi yang kurang baik dengan guru dan teman
sebaya.

Ketidakmampuan siswa dalam menyesuaikan diri ini disebabkan
oleh berbagai faktor yang memiliki pengaruh terhadap perilaku siswa
diantaranya adalah keluarga terutama orang tua. Menurut Elizabeth B
Hurlock (1980: 215) faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri
siswa di sekolah yaitu lingkungan tempat siswa dibesarkan yaitu
kehidupan keluarga, model yang diterima anak dirumah, pengalaman
sosial yang baik dari rumah, bimbingan dan bantuan dalam proses
penyesuaian diri.

Shochib (1998: 34) mengatakan bahwa keluarga merupakan
lembaga pertama dalam kehidupan anak, tempat ia belajar dan menyatakan
diri sebagai makhluk sosial. Keluarga memberikan dasar pembentukan
tingkah laku, watak, moral, dan pendidikan kepada anak. Sehingga dengan
demikian perilaku orangtua kepada anak menjadi penentu bagi
perkembangan anak, baik perkembangan fisik maupun psikisnya.

Menurut Elizabeth B Hurlock (1990: 67) orangtua harus dapat
memberikan perlakuan yang tepat sesuai dengan perkembangan anaknya,
agar anak dapat mempersepsikan perlakuan yang diberikan kepadanya
dengan baik sehingga dapat mengembangkan penyesuaian dirinya dalam

lingkungan sekolah. Perlakuan orangtua terhadap seorang anak akan



mempengaruhi bagaimana anak itu memandang, menilai, dan juga
mempengaruhi sikap anak tersebut terhadap orangtua serta mempengaruhi
kualitas hubungan yang berkembang di antara mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan
Konseling di SMA Negeri 3 Batusangkar pada tanggal 23 Juli 2012
banyak siswa mengalami masalah dengan penyesuaian diri, antara lain
ditunjukkan dengan banyak siswa yang memiliki hubungan sosial yang
lemh dengan sesama siswa di sekolah, sering datang terlambat ke sekolah
dan melanggar peraturan yang telah di tetapkan sekolah.

Kemudian, siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar,
sering berbicara dengan teman-temannya dalam belajar, kurang percaya
diri, sering membuat gaduh, kurang sopan kepada teman atau guru, bolos
atau sering tidak mengikuti mata pelajaran tertentu dan masih banyak lagi
pelanggaran peraturan sekolah yang dilakukan siswa sebagai manifestasi
dari penyesuaian diri yang salah.

Selanjutnya mereka menjelaskan berdasarkan hasil konseling
perorangan terhadap siswa banyak ditemui faktor-faktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri siswa antara lain adalah kesibukan
orangtua dalam pekerjaannya berakibat buruk akan penyesuaian diri siswa
dalam belajar. Dimana orangtua yang cendrung memfasilitasi anaknya
dengan fasilitas yang serba mewah itu hanya dapat memberikan dampak
yang negatif terhadap anaknya. Banyak siswa yang suka bermalasan dalam

belajar dan memilih untuk bergabung dengan teman-temannya di luar



sekolah. Sehingga penyesuaian diri yang diharapkan dapat meningkatkan
prestasi belajar anak tidak dapat terwujud.

Kemudian, berdasakan hasil wawancara dengan 4 orang siswa
SMAN 3 Batusangkar di ruang Perpustakaan pada tanggal 23 Juli 2012
dapat disimpulkan bahwa siswa kurang dapat mengembangkan
penyesuaian dirinya dengan baik hal ini antara lain di pengaruhi oleh
perlakuan dari orangtuanya. Menurut mereka orangtuanya sibuk dengan
pekerjaannya sehingga memiliki waktu yang kurang dirumah untuk
berkumpul. Orangtua hanya memfasilitasi mereka dengan kemewahan
seperti mobil, motor, HP baru dan lain sebagainya. Sehingga mereka
terlena dengan apa yang diberikan oleh orangtuanya tersebut dan lebih
memilih untuk bergabung dengan teman-teman diluar keluarganya.

Selain itu, mereka juga tidak mampu berinteraksi dengan baik
dengan teman-teman sesamanya karena adanya stratifikasi sosial di
lingkungan belajarnya di sekolah misalnya adanya geng orang tertentu di
sekolah. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian yang diberi judul, “Hubungan Antara

Perlakuan OrangTua dengan Penyesuaian Diri Siswa di Sekolah”.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan maka dapat

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:

6.

Siswa kurang mendapat perlakuan yang baik dari orangtuanya dalam
belajar.

Orangtua kurang memiliki waktu untuk anak karena sibuk bekerja.
Suasana rumah kurang menyenangkan bagi siswa untuk belajar.

Siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar, sering menyendiri,
pemalu, kurang percaya diri dan sering mencontek dalam ujian.

Siswa tidak mampu membina hubungan yang baik dengan guru dan
teman-teman serta tidak mematuhi aturan yang ada di sekolah.

Siswa tidak dapat belajar dengan baik di sekolah.

C. Batasan Masalah

Banyaknya masalah yang dialami siswa dalam penyesuaian diri di

sekolah, salah satu penyebabnya adalah perlakuan orangtua terhadap anak,

seperti kegagalan dalam mendidik anaknya di rumah. Oleh karena itu,

penelitian ini dibatasi pada aspek-aspek berikut:

Perlakuan orangtua terhadap siswa.
Penyesuaian diri siswa di sekolah.
Hubungan antara perlakuan orangtua dengan penyesuaian diri siswa di

sekolah.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana gambaran perlakuan orangtua terhadap siswa.
2. Bagaimana penyesuaian diri siswa di sekolah.
3. Bagaimana hubungan antara perlakuan orangtua dengan
penyesuaian diri siswa di sekolah.
E. Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan batasan masalah dan rumusan masalah, maka

pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perlakuan orangtua terhadap anak ?
2. Bagaimana bentuk penyesuaian diri siswa di sekolah ?
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikant antara perlakuan
orangtua dengan penyesuaian diri siswa di sekolah ?
F. Asumsi
Asumsi  merupakan anggapan dasar yang kebenarannya tidak
dipersoalkan lagi. Penelitian ini didasarkan pada asumsi :
1. Siswa perlu menyesuaikan diri di sekolah.
2. Penyesuaian diri siswa di sekolah berbeda-beda.
3. Penyesuaian diri merupakan modal utama untuk mencapai sukses dalam

belajar.



4. Penyesuaian diri siswa di sekolah ada yang berjalan baik dan ada yang
tidak baik.
5. Orangtua memiliki peran dalam pengembangan penyesuaian diri siswa.
G. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan dan

mendeskripsikan tentang :

1. Perlakuan orangtua terhadap siswa dalam mengembangkan hubungan
sosial yang baik di lingkungan sekolahnya.

2. Penyesuaian diri siswa di sekolah sepeti dengan teman sebaya, guru,
dan aturan sekolah.

3. Hubungan antara perlakuan orangtua dengan penyesuaian diri siswa di
sekolah.

H. Manfaat Penelitian

1. Dosen jurusan Bimbingan dan Konseling
Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan mutu lulusan dalam
mengaplikasikan ilmu di lapangan dan masukan dalam pengembangan
mata kuliah yang berhubungan dengan perlakuan orang tua dan
penyesuaian diri siswa.

2. Bagi Guru BK

Sebagai bahan masukan bagi guru BK dalam upaya membantu

siswa dalam mengembangkan penyesuaian diri yang baik di

lingkungan sekolah terutama yang kurang mendapatkan perlakuan



yang kurang baik oleh orangtua di rumah dan juga sebaliknya dapat
menambah semangat siswa yang sudah dapat menyesuaikan diri
dengan baik dengan lingkungan sekolahnya terutama dalam belajar
guna mencapai cita-cita yang diinginkannya.
3. Bagi orangtua
Penelitian ini berguna bagi orangtua sebagai bahan evaluasi dan
mengkaji tindakan-tindakan sebelumnya terhadap anak dan sebagai
bahan pedoman dalam membantu serta meningkatkan penyesuaian diri
anak dalam mencapai prestasi belajar.
I. Definisi Operasional
1. Perlakuan orangtua

Perlakuan pada dasarnya diciptakan oleh adanya interaksi antara
orangtua dan anak dalam hubungan sehari-hari yang berevolusi
sepanjang waktu, sehingga orangtua akan menghasilkan anak-anak
sealiran, karena orangtua tidak hanya mengajarkan dengan kata-kata
tetapi juga dengan contoh-contoh. Dalam memperlakuan anaknya para
orangtua mempunyai tujuan untuk membentuk anak menjadi yang
terbaik sesuai dengan apa yang dianggap ideal oleh para orangtua dan
dalam pengasuhan anak diberikan istilah disiplin sebagai pelatihan
dalam pengembangan aspek kepribadian anak seperti motivasi anak,
kontrol diri, kemandirian, konsep diri dan penyesuaian diri anak.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan perlakuan orangtua

adalah tindakan—tindakan orangtua dalam mengawasi dan mengarahkan
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anaknya dalam menyesuaikan diri di sekolah ke arah yang lebih baik
lagi dan mengarahkan siswa untuk mencapai kesuksesan yaitu berupa
perlakuan otoriter, perlakuan demokratis, perlakuan permissive.
. Penyesuaian diri

Zakiah Drajat (1994: 24) menjelaskan penyesuaian diri adalah
suatu proses dinamika terus-menerus yang bertujuan untuk mengubah
kelakuan guna mendapatkan hubungan yang lebih serasi antara diri
dengan lingkungannya. Sejalan dengan hal itu Firman (1992: 2)
menjelaskan penyesuaian diri adalah kemampuan seseorang untuk
mereaksi kenyataan-kenyataan, situasi-situasi, hubungan-hubungan
sosial dalam lingkungannya guna memenuhi kebutuhan hidup sesuai

dengan nilai-nilai dan norma yang berlaku.

Dalam penelitian ini penyesuaian diri yang dimaksud adalah
kemampuan siswa dalam melakukan proses penerimaan terhadap
lingkungannya disekolah, yaitu kemampuan siswa dalam penyesuaian
diri siswa terhadap teman sebaya, penyesuaian diri siswa dalam belajar ,

penyesuaian diri siswa tehadap aturan yang ada di sekolah.





